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Abstract 

This study aims to examine and analyze the effect of product knowledge, promotion and service quality on interest 

in saving at KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. This research uses a quantitative descriptive approach. The 

technique collected is in the form of primary data by means of a questionnaire which is distributed to the 

respondents which is called a questionnaire. Data collection technique using simple random sampling technique. 

Simple Random Sampling or commonly abbreviated as random sampling is a sampling method in which each 

member of the population is given the same opportunity to be selected as a sample. This study uses the validity 

test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, and uses t and f tests and 

determination tests. The results of this study indicate that the Product Knowledge variable has a significant effect 

on the intention to save, the Promotion Variable has no significant effect on the intention to save and the Service 

Quality Variable has a significant effect on the intention to save at KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. 
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1. PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan merupakan bidang usaha yang bergerak dengan cara menawarkan fasilitas jasa layanan 

keuangan. Lembaga keuangan memiliki peran penting bagi kehidupan masyarakat di suatu negara khususnya di 

negara Indonesia. Fungsi dari lembaga keuangan yaitu untuk mengumpulkan dana dari masyarakat dan di salurkan 

kembali kemasyarakat dengan cara yang efektif dan efisien. Dengan Adanya berbagai fasilitas dan produk yang 

baik dalam dunia perbankan dan lembaga keuangan lain, perlu dimanfaatkan secara maksimal ke arah 

peningkatkan standar hidup dan kesejahteraan masyarakat. 

Namun demikian, terdapat faktor rendahnya pemahaman masyarakat tentang lembaga keuangan syariah, 

yaitu disebabkan karena kurangnya sosialisasi tentang ekonomi islam. Sosialisasi ekonomi islam sangat penting 

bagi masyarakat untuk memahami bahaya bunga (riba) bagi kehidupan masa depan. Sosialisasi diperlukan untuk 

memperkenalkan produk dan layanan kepada nasabah, agar nasabah dapat memahami tentang lembaga keuangan 

syariah dan dapat membedakannya dengan lembaga keuangan non-syariah (Romdhoni & Sari, 2018). 

Dilihat dari pemahaman tentang market share di Indonesia masih rendah dan belum mampu untuk 

menjangkau dan melayani nasabah di berbagai daerah di Indonesia. Maka dari itu didirikanlah lembaga keuangan 

syariah (BMT) yang dapat menjangkau dan melayani nasabah pada masyarakat menengah kebawah, dengan 

adanya BMT ini, Kemudahan dalam menggunakan jasa lembaga keuangan berdasarkan prinsip syariah semakin 

terbuka bagi masyarakat. Dalam konteks lembaga keuangan syariah, BMT merupakan lembaga keuangan syariah, 

biasanya berbadan hukum koperasi yang lebih dikenal dengan Koperasi Jasa Keuangan Sayriah (KJKS) (Tho’in, 

2011). 

Pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia Nomor 

16/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh 
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Koperasi (Heykal. M, 2010). Tujuan utama BMT adalah untuk meningkatkan dampak finansial dan meningkatkan 

hubungan dekat dengan nasabah, BMT juga berperan dalam menambah pengetahuan tentang lembaga keuangan 

syariah kepada masyarakat mengenai produk dan layanan yang ada pada BMT. 

Diduga minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 

yang pertama yaitu pengetahuan produk. Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai macam informasi 

mengenai produk. Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur produk, 

pengatahuan manfaat produk, dan pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi konsumen. Pada 

Bank syariah suatu produk dikemas dalam berbagai prinsip sesuai syariah Islam. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ratnasari (2021), pengetahuan merupakan hal yang sangat penting karena dengan memberikan pengetahuan atau 

pemahaman mengenai produk-produk yang dimiliki maka akan meningkatkan pemahaman mereka serta dapat 

mendorong minat mereka untuk menggunakan jasa yang ditawarkan. Maka pengetahuan berpengaruh signifikan 

terhadap minat nasabah menggunakan produk simpanan. 

Faktor yang kedua yang diduga berpengaruh yaitu promosi. Promosi adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan dengan cara menonjolkan keistimewaan-keistimewaan produk yang dibuat dengan tujuan 

membujuk konsumen untuk membelinya (Kotler, 2019). Istilah promosi dalam hokum Islam dikenal dengan 

sebutan Al Hawafiz Al-Muraghghibah Fi Al-Shira’ diartikan sebagai, “Segala sesuatu yang mendorong atau 

menarik minat (membujuk) orang lain untuk membeli”. Agar produk yang dihasilkan dapat diterima oleh 

konsumen, langkah yang diperlukan adalah melaksanakan promosi secara efektif dan terkoordinasi dengan baik, 

sesuai dengan situasi dan kondisi perusahaan. Kegiatan promosi dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

Iklan (Advertensing), Promosi Penjualan (Sales Promotion), Publikasi (Publication) dan Penjualan Pribadi 

(Personal Selling) (Astuti, 2015). 

Faktor yang ketiga yang diduga berpengaruh yaitu kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan merupakan suatu 

yang berhubungan dengan kondisi akan suatu produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang dapat 

memenuhi keinginan dan kebutuhan yang menimbulkan kepuasan pelanggan karena sesuai dengan harapan 

mereka (Ratnasari, 2018). 

Penelitian yang dilakukan Diana (2017) kualitas pelayanan berpengaruh signifikan positif akan tetapi 

penelitian yang dilakukan Ratnasari (2018). Menyatakan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan. 

Minat merujuk pada kecenderungan yang tetap untuk tertarik pada sesuatu, dengan tingkat perhatian dan 

ingatan yang lebih tinggi, serta diikuti dengan perasaan senang ketika mendapatkan kepuasan melalui penggunaan 

teknologi tersebut (Nurudin,2021). Pada dasarnya masyarakat menilai suatu lembaga keuangan tidak hanya pada 

bunga bank, tetapi pada kualitas pelayanan maupun kualitas produk yang ada pada lembaga keuangan tersebut. 

Jadi lembaga keuangan syariah (BMT) ini harus selalu meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan maupun 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada nasabah sesuai prinsip syariah islam, sehingga nasabah tertarik untuk 

mnggunakan lembaga keuangan berbasis syariah islam. 

Kurangnya sosialisasi ke masyarakat tentang keberadaan lembaga keuangan syariah. Sosialisasi tidak 

sekedar memperkenalkan keberadaan lembaga keuangan syariah di suatu tempat, tetapi juga memperkenalkan 

produk simpanan, instrumen dan mekanisme perhitungan pembiayaan di lembaga keuangan syariah kepada 

masyarakat. Untuk itu, perlu adanya kerjasama dari berbagai pihak untuk memberi pengetahuan kepada 

masyarakat terhadap produk simpanan lembaga keuangan syariah serta menghilangkan pradigma berfikir negatif 

dan menumbuhkan minat masyarakat terhadap penerapan nilai nilai islam di lembaga keuangan syariah (Wahyuni, 

2020). 

Peneliti memilih judul ini karena pengetahuan masyarakat tentang produk yang banyak masyarakat belum 

ketahui serta bagaimana promosi yang dilakukan dan kualitas pelayanan pada BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. 

Oleh karena itu, peneliti berupaya memberikan kontribusi dengan mendorong KSPPS BMT Mitra Mandiri, 

Wonogiri untuk melakukan sosialisasi guna memperkenalkan produk dan layanan kepada anggota, sehingga 

anggota dapat memahamai dengan baik mengenai KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menguji teori, membangun fakta, menunjukan antar variable, memberikan deskripsi statistic, menaksir 
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danmeramalkan hasilnya (Siregar, 2014). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang diawali dengan pengembangan hipotesis untuk mendapatkan konsep baru dari pengelola 

data secara kuantitatif (Ferdinand, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta hubungan 

antara pengetahuan produk, promosi dan kualitas pelayanan terhadap minat menabung di KSPSS BMT Mitra 

Mandiri, Wonogiri. Kemudian jenis penelitian ini lebih khusus adalah penelitian asosiattif yang bertujuan guna 

mengetahui suatu hubungan anatara dua variable atau lebih. Dengan teori tersebut maka dapat menjelaskan, 

meramal serta mengontrol suatu gejala. 

Dalam penelitian ini akan memunculkan suatu teori baru tentang hubungan antara variable bebas dan variable 

terikat, yang dimana variabel bebas mencakup faktor pengetahuan produk, promosi dan kualitas pelayanan. Lalu 

variabel terikat adalah minat menabung anggota di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 40.244 anggota KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan presentase kelonggaran ketidak telitian karena 

kesalahan pengambilan sampel yang masih ditolerir 10%. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 

Slovin tersebut diperoleh hasil sebanyak 100. Maka jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 100 anggota 

KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

random sampling. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Hasil Pengujian Hepotesi 

Tabel 1. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2736.803 3 912.215 97.541 0,000 

Residual 860.434 91 9.352   

Total 3597.239 98    

Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 97,541 sedangkan Ftabel diketahui 

2,70 dan p value sebesar 0,000 <0,5, maka hal ini menunjukkan bahwa model yang dibuat sudah tepat atau seluruh 

parameter model layak berada di dalam model. Dengan demikian dari hasil olah data diatas dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan variabel Pengetahuan Produk (X1), Promosi (X2), dan Kualitas Pelayanan (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, 

Wonogiri.  

Tabel 2. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.387 1.278  12.841 0,000 

X1_TOTAL 0,655 0,187 0,415 3.438 0,002 

X2_TOTAL 0,177 0,141 -0,128 1.354 0,175 

X3_TOTAL 0,705 0,190 0,378 3.761 0,002 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas menjelaskan bahwa:  

a. Nilai thitung Pengetahuan Produk sebesar 3,438 dengan signifikan 0,002 dan nilai ttabel 1,660, maka thitung > 

ttabel, artinya Pengetahuan produk berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di KSPPS BMT Mitra 

Mandiri, Wonogiri. 

b. Nilai thitung Promosi sebesar 1,354 dengan signifikan 0,175 dan nilai ttabel 1,660, maka thitung < ttabel , artinya 

Promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. 

c. Nilai thitung Kualitas pelayanan sebesar 3761 dengan signifikan 0,02 dan nilai ttabel 1,660, maka thitung > ttabel , 

artinya kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, 

Wonogiri. 
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Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,874 0,763 0,755 2,114 

a. Predictors: (Constant), Total.X3, Total.X2, Total.X1 

b. Dependent Variable: Total.Y 

Berdasarkan tabel 3 dipengaruhi nilai koefisien R square ( R2) sebesar 0,763 atau 76,3%, jadi besarnya 

pengaruh variabel pengetahuan produk, promosi dan kualitas pelayanan terhadap minat menabung sebesar 76,3 

% dan sisanya 23,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data diatas maka diperoleh hasil dari pembuktian hipotesis yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil perhitungan statistic, variabel Pengetahuan Produk memiliki nilai t hitung > t tabel, yaitu 

3,438 > 1,660. Selain itu, nilai signifikan (Sig) sebesar 0,002 < tingkat signifikan (0,05). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan Produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

menabung. Dengan ini menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara variabel Pengetahuan Produk dengan 

minat menabung, seperti yang terbukti oleh data yang dikumpulkan. Oleh karena itu dapat disimpulkkan 

bahwa pengetahuan produk dapat mempengaruhi minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri 

dengan memberikan pengetahuan kepada anggota atau masyarakat tentang produk-produk yang dimiliki oleh 

KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri, maka akan meningkatkan pemahaman mereka serta dapat mendorong 

minat anggota atau masyarakat untuk menggunakan produk yang ditawarkan KSPPS BMT Mitra Mandiri, 

Wonogiri  

b. Berdasarkan hasil perhitungan statistic, variabel Promosi memiliki nilai t hitung < t tabel, yaitu 1,354 < 1,660. 

Selain itu, nilai signifikan (Sig) sebesar 0,175 > tingkat signifikan (0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa variabel Promosi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung. Dengan ini 

menunjukkan bahwa tidak adanya keterkaitan antara variabel Promosi dengan minat menabung, seperti yang 

terbukti oleh data yang dikumpulkan. Penting untuk dicatat bahwa ketiadaan hubungan tersebut dalam data 

yang dikumpulkan tidak menunjukkan bahwa minat menabung tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

Promosi. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa minat menabung di KSPPS BMT Mitra 

Mandiri, Wonogiri sangat kecil dipengaruhi oleh dimensi Promosi. Pengaruh dimensi promosi terhadap minat 

menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri yang tidak signifikan menandakan bahwa nasabah atau 

anggota di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri hanya sedikit yang menggunakan dimensi Promosi sebagai 

pengukur atau landasan untuk minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Winda (2021), Pengaruh Pengetahuan, 

Religiusitas, Kualitas Pelayanan, Dan Promosi Terhadap Minat Menabung Masyarakat Di Bank Syariah 

Indonesia KCP.Sidrap. Hasil ini menunjukkan bahwa minat menabung tidak dipengaruhi oleh variabel 

promosi. 

c. Berdasarkan hasil perhitungan statistic, variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai t hitung > t tabel, yaitu 

3,7761 > 1,660. Selain itu, nilai signifikan (Sig) sebesar 0,002 < tingkat signifikan (0,05). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kualiatas Pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

menabung. Dengan ini menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara variabel Kualitas Pelayanan dengan 

minat menabung, seperti yang terbukti oleh data yang dikumpulkan. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri sangat besar dipengaruhi oleh 

dimensi kualitas pelayanan. Pengaruh dimensi kualitas pelayanan terhadap minat menabung di KSPPS BMT 

Mitra Mandiri, Wonogiri yang signifikan menandakan bahwa nasabah atau anggota di BMT Abdurrahman 

Gerdu banyak yang menggunakan dimensi kualitas pelayanan sebagai pengukur atau landasan untuk minat 

menggunakan menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. Hasil penelitian ini berbanding terbalik 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ratnasari, A. H. (2018), pengaruh pengetahuan, kualitas 

pelayanan, produk, dan religiusitas terhadap minat nasabah menggunakan produk simpanan pada BMT 
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Amanah Ummah Gumpang Kartasura. Hasil ini menunjukkan bahwa minat nasabah menggunakan produk 

simpanan pada BMT Amanah Ummah Gumpang tidak dipengaruhi oleh variabel kualitas pelayanan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. 

Susunan dalam penelitian ini adalah Pengetahuan Produk, Promosi Dan Kualitas Pelayanan. Berdasarkan rumusan 

masalah yang di ajukan, kemudian analisis data, serta pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa secara silmutan (bersama-sama) antara pengetahuan 

produk, Promosi dan kualitas pelayanan, terhadap minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri 

b. Pengetahuan Produk berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, 

Wonogiri. Karena memiliki hubungan searah atau dengan kata lain variabel Pengetahuan Produk menjadi 

variabel penentu meningkat maka minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri yang 

dipengaruhi menjadi meningkat. 

c. Promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, Wonogiri. 

Karena variabel Promosi menjadi variabel penentu menurun maka minat menabung di KSPPS BMT Mitra 

Mandiri, Wonogiri yang dipengaruhi menjadi menurun. 

d. Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di KSPPS BMT Mitra Mandiri, 

Wonogiri. Karena variabel promosi menjadi variabel penentu meningkat maka minat menabung di KSPPS 

BMT Mitra Mandiri, Wonogiri yang dipengaruhi menjadi meningkat. 
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